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ABSTRAK

Produksi cabai keriting di Kecamatan Masama yang fluktuatif, diduga permnaslahan yang terjadi
pada kesuburan tanah yang rendah. Penelitian ini dilakuakn untuk mengetahui tingkat unsur hara
dan kecocokan lahan untuk tanaman cabai merah keriting di Kecamatan Masama. Adapun metode
dalam penelitian yaitu dengan pendekatan maching antara kondisi actual lahan dan kriteria
tanaman cabai keriting. Hasil penelitian diperoleh pada tingkat kesuburannya tergolong rendah,
serta hasil kesesuaian lahan tanaman cabai secara aktual diperoleh marginal (S3) dengan faktor
pembatas hujan yang cukup meningkat dan hara tersedia yang tergolong rendah, akan tetapi pada
lahan ini masih bisa diperbaiki dengan pembuatan saluran irigasi dan adanya penambahan pupuk
yang sesuai, sehingga bisa diperoleh kesesuaian potensial lahan (S2) cukup sesuai untuk tanaman
cabai keriting.

Kata kunci: Kesesuaian Lahan, Cabai Keriting, Inceptisol

PENDAHULUAN

(Marliyanti et al, 2014)

Tanaman ini akan dapat tumbuh dengan
baik pada kondisi ketinggian tempat apapun,
dengan berbagai jenis tanah yang berbeda-
beda tanaman cabai tetap dapat tumbuh
dengan baik. sehingga dalam menghasilkan
cabai keriting yang unggul dalam jumlah dan

Cabai keriting dengan bahasa latin
Capsicum annuum L. yaitu jenis sayuran yang
sering digunakan sebagai bahan rempah,
makanan serta obatan di Indonesia. Disisi lain
tanaman cabai lebih menarik untuk
dibudidayakan karena nilainya yang tinggi.
Seiring dengan peningkatan permintaan .
penduduk dan konsumsi per kapita, produksi kualitas, maka pengolahan tanah harus

cabai terus meningkat setiap tahunnya diperhatikan, seperti penggembururan tanah,
(Astutik et al, 2017). sehingga air tidak mudah tergenang, dan

terhindar dari serangan hama dan penyakit.
Selian itu juga, perlu diperhatikan Tingkat
kesuburan tanahnya, seperti pH tanah, bahan
organic dan hara tersedia pada tanah
(Mulyadi, 2011).

Menurut Nganji & Jawang (2022) tanah
adalah bagian dari lahan atau sumber daya
lahan yang memberikan tempat hidup bagi

Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi cabai adalah dengan menggunakan
varietas unggul. Varietas-varietas ini dapat
memberikan hasil panen yang lebih tinggi
dengan teknik budidaya dan area penanaman
yang sama. Salah satu tujuan utama
pemuliaan tanaman adalah untuk
menghasilkan varietas yang unggul.
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flora dan fauna, dimana tanah dengan
karakteristik fisik, kimia dan biologi yang
berbeda-beda serta mempunyai sifat yang
berbeda-beda pula, sehingga tinggkat
kesuburannya pun berragam sesuai dengan
kondisi  vegetasi dan lingkungannya
(Ferdinan et al, 2013; Dhaliwal & Singh,
2013; Tufaila dan Alam 2014).

Tanah berfungsi sebagai penopang
tanaman dan  sumber unsur  hara,
menjadikannya salah satu indikator penting
pada pertumbuhan tanaman (Ritung et al,
2011). Menurut Dotulong et al. (2011) sifat
fisik, kima dan biologis tanah adalah penentu
dalam pertumbuhan hingga keberhasilan
produksi yang baik dari setiap jenis tanaman
yang dikembangkan. Akan tetapi, unsur hara
yang dominan sebagai komponen utama
dalam pertumbuhan dan produksi tanaman
yakni unsur hara makro. Tanah yang subur
mengandung jumlah unsur hara yang cukup
untuk tanaman, sedangkan tanah yang kurang
subur mengandung jumlah unsur hara yang
kurang untuk tanaman (Ritung et al. 2011).

Jenis tanah inceptisol meliputi 52 juta
hektar yang tersebar di Indonesia (Kasno,
2009). Tanah ini memiliki potensi untuk
dikembangkan wuntuk kegiatan pertanian
karena keberadaannya yang luas. Namun,
segala upaya untuk mengembangkan tanaman
pertanian, jenis tanah inceptisol seringkali
memperoleh problem/ kendala yang perlu
diatasi, seperti rendahnya tingkat kesuburan
tanahnya (Damanik er al. 2011). Hal ini
karena tanah Inceptisol adalah jenis tanah
yang tergolong muda, yang akan mengalami
proses perkembangan pada profil lapisan
dengan pembentukan yang agak lambat dari
lapisan induk. Menurut Arivandi et al. (2015)
jenis tanah ini berasal dari induk batuan beku,
sedimen atau metamorf. Sehingga akan
mengalami  perkembangan yang sangat
lambat. Tanah jenis ini juga mempunyai
tektur yang beragam, karena tergantung dari
proses pelapukan bahan induknya. Termasuk
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areanya yang memiliki kondisi beragam, dari
berombak hingga berbukit.

Berdasarkan kondisi tersebut, lokasi
penelitian  Memiliki  kemiripan  dengan
beberapa penyataan dari peneliti sebelumnya,
sehingga perlunya adanya penelitian dilokasi
ini, untuk mengetahui kendala dalam
pengembangan tanaman cabai. Hal ini disasari
dari produksi cabai keriting lokasi penelitian
yang mengalami fluktuasi, dengan produksi
3.200 kg pada tahun 2022 dan 3.100 kg pada
tahun 2023 dengan luas lahan yang smaa dari
tahun ke tahun. Sehingga bedasarkan data
tersebut, kurang efektifnya produksi tersebut
dipengaruhi oleh faktor tanah di Kecamatan
Masama yang kurang baik.

Dengan demikian, kami melakukan
kajian tentang kesesuaian pada tanah
Inceptisol di Kecamatan Masama Kabupaten
Banggai terhadap kecocokan tanaman cabai
merah kriting. sehingga, dengan kajian ini
diharapkan dapat memberikan informasi bagi
petani dan pemangku kepentingan di
kecamtan Masama dalam mengembangkan
tanaman cabai merah keriting. Oleh karena itu,
tujuan penelitian yang kami lakukan yakni
menentukan status hara serta kesesuian lahan
tanaman cabai merah keriting di Kecamatan
Masama.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan sejak Bulan
Oktober 2023 — Januari 2024 pada lahan yang
berjenis tanah Inceptisol. Lokasi penelitian
berada Kecamatan Masama Kabupaten
Banggai.
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Gambar 1. Peta Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel
tanah, kertas label, dan kantong plastik. Alat
yang digunakan termasuk bor tanah, pisau,
ember, kamera GPS Map, dan alat tulis.

Data primer dan sekunder digunakan
dalam penelitian ini. Data primer didapatkan
dari pengambilan sampel tanah yang sudah di
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analisis dan melakukan dengan cara survey
lokasi dibeberapa Desa yang
membudidayakan tanaman cabai keriting.
Parameter yang di amati yaitu N, P, K dan C-
Organik. Pemeriksaan sampel tanah Analisis
dilakukan di laboratorium kimia dan biologi di
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.
Atas dasar hasil analisis tersebut, nilai
kandungan bahan organik tanah ditentukan
berdasarkan standar baku kandungan bahan
organik tanah yang merujuk pada Pusat
Penelitian Tanah (1995) kelas kesesuaian
lahan tanaman cabai (Ritung et al. 2011).

HASIL DANPEMBAHASAN

Analisis Karakteristik Kimia Tanah
Analisis yang diperoleh pada hasil uji
laboratorium, unrur hara N, P>Os, K>O, dan C-
Organik pada semua titik pengambilan
sampel. Selanjutnya dilakukan penilaian hasil
nilai unsur hara dengan menggabungkan nilai
tersebut melalui kriteria yang digunakan untuk
menentukan sifat kimia tanah berdasarkan
acuan (Pusat Penelitian Tanah, 1995). Nilai-
nilai ini ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil analisis unsur hara yang diamati pada tanah Incepisol di Kacamatan Masama

P>0Os
Titik sampel N K ¢
Nilai Harkat  Nilai  Harkat  Nilai Harkat Nilai Harkat
TS1 0,13 R 8,41 R 0,14 SR 1,72 R
TS2 0,10 R 9,48 R 0,17 SR 1,46 R
TS3 0,20 R 13,44 S 0,27 R 2,10 S
TS4 0,17 R 13,45 S 0,29 R 2,26 S

Ket: T= titik sampel, N= nitrogen, P>Os= fosfor, K,O = kalium, T= tinggi, S= sedang, R=

rendah, SR= sangat renda

Hasil uji analisis tanah pada unsur hara
makro yang di butuhkan oleh tanaman,
sehingga tanaman bisa tumbuh dengan
baik.Diantaranya yaitu nitrogen, Fospor,
kalium serta C-Organik.

Selanjutnya, untuk kandungan unsur
Hara N pada tamanan cabai keriting di Titik 1,
Titik 2, Titik 3, dan Titik 4 dianggap rendah,
berkisar antara 0,10-0,20 %. Menurut
(Setyorini et al, 2010), menyatakan bahwa
komponen N tanah umumnya rendah,
sehingga agar pertumbuhan tanaman Untuk
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hasil terbaik, N harus ditambahkan dalam
bentuk pupuk atau sumber lain pada setiap
awal penanaman. Rendahnya hara makro N di
dalam tanah karena N merupakan hara yang
mudah tercuci (Kotu et al., 2015). Pernyataan
tersebut sesuai dengan Hardjowigeno dan
Widiatmaka (2007); Shunfeng et al. (2013),
menyatakan bahwa hilangnya N di dalam
tanah dapat terjadi karena di serap oleh
tanaman, digunakan oleh mikroorganisme,
dan perubahan bentuk N di dalam tanah.
Selain itu juga, hasil uji laboratorium
elemen hara P di lokasi studi titik 1 dan 2
tergolong sangat rendah yang berkisar antara
8,41 — 9,48%. Sedangkan titik 3 dan 4
diperoleh dengan nilai 13,44 dan 13,45 %
yang tergolong rendah. Nilai fosfor ditanah
pada umumnya adalah rendah (Swardana et
al. 2023). Namun pada lokasi penelitian juga
unsur P bernilai sangat rendah dan rendah,
yang kemungkinan kurangnya pemupukan
bahan organik pada periode tanam. Fosfor
merupakan unsur hara makro esensial kedua
yang paling penting bagi tanaman setelah
nitrogen. Fungsinya mencakup pembentukan
sel, pembentukan bunga, biji, dan buah, serta
mempercepat pematangan dan memperkuat
batang agar tidak roboh. Bahan organik,
mineral-mineral tanah, dan pupuk buatan
adalah sumber fosfor dalam tanah (Herawati,
2015). Analisis tingkat hara kalium (K) di
lokasi penelitian, titik 1 dan 2, menunjukkan

nilai 0,14-0,17%, yang dianggap sangat
rendah. Sebaliknya, tittkk 3 dan 4
menunjukkan  nilai  0,27-0,29%, yang

dianggap rendah. Penyerapan K yang tinggi
oleh tanaman dan erosi tanah berkontribusi
pada rendahnya kandungan kalium dalam
tanah, di antara berbagai faktor lainnya (Al
Mu'min et al. 2016). Kalium juga memainkan
peran penting dalam mengatur tekanan turgor,
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit. Selain itu, kalium memfasilitasi
transisi dari tahap vegetatif ke tahap generatif,
memastikan bahwa bunga dan kuncup buah
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tidak rontok sebelum waktunya (Rahman,
2014).  Selanjutnya, Menurut (Nganji &
Jawang, 2022), ada dua faktor yang
memengaruhi ketersediaan kalium di dalam
tanah. Yang pertama adalah adanya fiksasi
kalium, dan yang kedua adalah pemberian
bahan organik atau pupuk kalium. Beberapa
penelitian  telah  menunjukkan  bahwa
pemberian bahan organik dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Untuk
meningkatkan ketersediaan kalium dalam
tanah, pemberian pupuk kalium dapat
dilakukan (Syakir & Gusmaini, 2012).
Sekanjutnya, analisis tingkat karbon
organik (C-Organik) di lokasi 1 dan 2
menunjukkan nilai  1,72% dan 1,46%,
sementara lokasi 3 dan 4 menunjukkan nilai
yang berkisar antara 2,10% hingga 2,26%.
Hasil ini dianggap moderat. Bahan organik
berperan penting dalam meningkatkan
kesuburan tanah. Menurut Virzelina dkk.
(2017), kadar C-Organik yang rendah hingga
sedang mengindikasikan bahwa tanah sudah
tidak subur lagi. Salah satu faktor
penyebabnya adalah praktik pertanian intensif
yang tidak menambah bahan organik yang
diperlukan, seperti sisa tanaman yang tidak
terpakai. Munawar (2013) mencatat bahwa C-
Organik berasal dari sisa-sisa tanaman dan
hewan yang telah mati. Meningkatkan kadar
C-Organik dalam tanah dapat dilakukan
melalui aplikasi pupuk organik yang dapat
meningkatkan hasil panen. Penambahan
pupuk bokashi pada kotoran ternak
mempengaruhi perubahan kandungan C-
Organik tanah dan komponen lainnya. Unsur
hara seperti C-Organik, N, P, dan K
meningkatkan produktivitas tanah, dengan
faktor genetik dan lingkungan yang
mempengaruhi ketersediaannya. Faktor-faktor
kunci yang mempengaruhi jenis tanah
termasuk karakteristik tanah yang melekat,
sementara faktor dinamis melibatkan berbagai
elemen yang dapat berubah, seperti kondisi
tanah dan praktik irigasi, pemupukan, dan
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pengelolaan residu tanaman (Manurung et al.,
2022)
Penentuan Kelas Kesesuaian Lahan Cabai

Kesesuaian lahan merupakan sesuainya
area tanah untuk penggunaan tertentu
(Kandriansari et al, 2017). Menurut temuan
analisis tanah yang disesuaikan dengan
petunjuk teknis pemeriksaan kesesuaian lahan
untuk tanaman cabai yang ditunjukkan dalam
Tabel 2.

Berdasarkan dari temuan kelas
kesesuaian lahan pada ke empat titik sampel
Kecamatan Masama dengan kualitas lahan
aktual pada lokasi penelitian yaitu hasil dari
kelas keseuaian lahan marginal (S3) yang
dikombinasikan dengan faktor pembatas

ISSN Cetak : 2087-3484
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ketersediaan air (wa) seperti curah hujan yang
tergolong marginal (Marbun & Changgara
2022). Faktor pembatas hara tersedia
(na)seperti N yang tergolong rendah.
Rendahnya kandungan N pada tanah karena
disebabkan Vegetasi menambah bahan
organik ke tanah di lokasi penelitian yang
kekurangan unsur hara N (Sa’adah &
Chusnah, 2021). P20Os tergolong
rendah/sedang, dengan kandungan P yang
rendah disebabkan oleh kurangnya bahan
organik hasil dekomposisi pada tanah, yang
mengakibatkan kurangnya humus yang dapat
digunakan untuk persediaan terhadap unsur
hara P (Arsad et al., 2017).

Tabel. 2 Penentuan Kesesuaian Lahan Tanaman Cabai pada Tanah Inceptisols

Kriteria Tanaman Cabai

Karakteristik KK
Lahan TS1 KKL TS2 KKL TS3 KKL TS4 L
Temperatur (tc)

Temperatur 20,1 2 20,1 S2 20,1 2 20,1 82
umum(°C)

Sumber air (wa)

. 2062,6
Hujan (mm) 2062,69 S3 2062,69 S3 2062,69 S3 9 S3
Media Perakaran
(ro)

. Agak Agak Sedan

Drainase terhambat S1 terhambat S1 Sedang S2 g S2
Agak Agak Agak Agak

Tekstur halus S1 halus S1 halus S1 halus S1

Retensi hara (nr)

C-organik (%) >1,2 S1 >1,2 S1 >1,2 S1 >1,2 S1

Hara Tersedia (na)

N total (%) 013(R) S2 010R) S2 020(R) S2 (Eig s2

P>0Os (mg/100 g) 8,41(R) S2 9,48 (R) S2 lgé‘;‘l S2 1?5;5 S2
0,14 0,29

K20 (mg/100 g) (SR) S3 0,17(SR) S3 0,27 (R) S2 ®) S2

Bahaya Erosi (eh)

Lereng % <3 S1 S1 <3 S1 <3 S1
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B
Bahaya erosi - S1 - S1 - S1 - S1
Bahaya Banjir (fh) - - S1 - Sl - Sl
Aktual S3 S3 S3 S3
Faktor Pembatas wa, na wa, na Wa Wa
. Pembuatan drainase Namun membutuhkan biaya yang relative tinggi (wa)

Upaya Perbaikan dan penambahan pupuk dengan Tingkat sedang (na)
Potensial S2 S2 S2 S2

Ket: KKL=kelas kesesuaian lahan; R=rendah; S1=sangat sesuai; S2= cukup sesuai; S3=marginal

Hasil data curah hujan yang berada
pada kelas S3 yang berarti pada lahan ini
curah hujan yang melebihi dari maksimal,
sehingga faktor penghalang ini sangat
signifikan dan tidak dapat diubah terhadap
produktivitas tanaman cabai. Dari data yang
diperoleh, kesesuaian lahan actual tanaman
cabai pada lokasi penelitian di Kecamatan
Masama diperoleh kriteria (S3) marginal,
karena meskipun beberapa persyaratan
penggunaan ada pada kelas S1 dan S2 akan
tetapi jika persyaratan ada yang berada pada
kelas tertinggi, hasil akhir diambil dari hasil
kelas tertinggi, dan ini adalah prinsip
pengukuran kesesuaian lahan (Safitri 2015).
Selanjutnya  kandungan  P»>Os  Karena
penambahan bahan organik masih dapat
dikelola, dan tidak menjadi faktor utama
dalam menilai kesesuaian lahan. dan
pemberian pupuk sesuai kebutuhan lahan.
Selain itu, langkah-langkah yang dapat
diambil termasuk penggunaan bahan organik
seperti membiarkan pembusukan tanam yang
berasal pada lahan itu sendiri (Wardana et al,
2021). Selanjutnya untuk lahan yang marginal
(S3) perlu melakukan upaya perbaikan dapat
dilakukan dengan membuat saluran irigasi,
Namun dengan biaya yang relative tinggi
(Hardjowigeno & Widiatmaka 2007; Ritung
etal. 2011). Sehingga dengan demikian maka
lokasi penelitian ini, dapat dilakukan
kenaikan Tingkat kelas, yakni dari kelas S3
menjadi kelas S2, atau cukup sesuai dengan
persyaratan tumbuh tanaman cabai keriting di
Kecamatan Masama.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
unsur N di lokasi penelitian rendah, P rendah-
sedang, K sangat rendah-rendah dan c-organik
rendah dan sedang. Unsur hara yang
terkandung pada lokasi penelitian ini masih
kurang maksimal sehingga perlu adannya
pemupukan dan penambahan bahan organik
sesuai kebutuhan lahan. Kelas kesesuaian
lahan yang ada pada lokasi penelitian di
Kecamatan Masama di pengaruhi oleh faktor
pembatas ketersediaan air (wa) yang masuk
pada kelas S3, yang berarti pada lahan ini akan
sangat berpengaruh pada produktivitas
tanaman, serta dan hara tersedia (na) yang
masuk pada kelas S2, yang berarti pada lahan
ini masih bisa diperbaiki dengan adanya
penambahan pupuk yang sesuai sehingga bisa
diperoleh kesesuaian lahan potensial (S2)
cukup sesuai.
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